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Abstrak 

Salah satu aspek yang perlu dicapai oleh siswa adalah kesejahteraan psikologis, namun saat ini siswa 

menunjukkan kondisi rendahnya kesejahteraan psikologis. Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh 

keterbukaan diri siswa terhadap media sosial terhadap kesejahteraan psikologisnya. Desain penelitian yang 

digunakan adalah ex post facto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster 

proportionate stratified random sampling. Melalui teknik sampel tersebut, diperoleh sampel sebanyak 306 

siswa dari 2048 siswa tingkat sekolah menengah atas di Kecamatan Semarang Tengah. Alat pengumpulan 

data yang digunakan adalah Skala Keterbukaan Diri yang berjumlah 18 item pernyataan dengan koefisiensi 

validitas antara 0,125 hingga 0,644 dan reliabilitas 0,777 selanjutnya Skala Kesejahteraan Psikologis yang 

berjumlah 24 item pernyataan yang memiliki koefisiensi validitas antara 0,225 hingga 0,524 dan reliabilitas 

yaitu 0,759. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana sehingga diperoleh hasil yaitu β = 

0,534, R2 = 0,249, p < 0,05 yang menunjukkan bahwa keterbukaan diri pada media sosial mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis siswa di SMA se-Kecamatan Semarang Tengah dan. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

tersebut, maka guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa untuk memanfaatkan keterbukaan diri 

pada media sosial untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian terkait topik ini dengan menggunakan metode penelitian yang lain seperti metode 

eksperimen. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Keterbukaan Diri, Media Sosial, Siswa 

   

Abstract 

One aspect that needs to be achieved by students is psychological well-being, but currently students show a 

low condition of psychological well-being. This study aimed to examine the effect of students' self-disclosure 

to social media on their psychological well-being. The research design used is ex post facto. The sampling 

technique used is the cluster proportionate stratified random sampling technique. Through this sampling 

technique, a sample of 306 students was obtained from 2048 high school students in Central Semarang 

District. The data collection tool used is the Self-Disclosure Scale which consists of 18 statement items with 

a validity coefficient between 0.125 to 0.644 and a reliability of 0.777, then the Psychological Welfare Scale 

which consists of 24 statement items that have a validity coefficient between 0.225 to 0.524 and a reliability 

of 0.759. The data were analyzed using a simple linear regression test so that the results obtained were β = 

0.534, R2 = 0.249, p < 0.05 which indicates that self-disclosure on social media affects the psychological 

well-being of students in high school in Central Semarang District. Based on the results of the hypothesis 

test, Guidance and Counseling teachers can help students to take advantage of self-disclosure on social media 

to improve their psychological well-being. Future research is expected to be able to conduct research related 

to this topic by using other research methods such as experimental methods. 

Keywords: Psychological Well-Being, Self Disclosure, Social Media, Students   

 

 

 

PENDAHULUAN  

Kesejahteraan psikologis diketahui merupakan sebuah 

hasil dari adanya pencapaian penuh pada kemampuan 

psikologis yang ada di dalam individu. Ryff (Henn et al., 

2016; Ryff, 1989, 2018) menyampaikan enam dimensi 

kesejahteraan psikologis yang merupakan hasil 

konvergensi konsep-konsep psikologi positif yang 

memaknai kesejahteraan psikologis. Selanjutnya, dapat 

diketahui bahwa pencapaian penuh yang dimaksud adalah 

terpenuhinya dimensi kesejahteraan psikologis yaitu tujuan 

hidup, otonomi, pertumbuhan/perkembangan pribadi, 

penguasaan lingkungan, hubungan positif, dan penerimaan 

diri (Henn et al., 2016; Ryff, 1989, 2018).  

Pencapaian penuh tersebut dapat memberikan individu 

kebahagiaan, kepuasan hidup dan gejala depresi tidak 

terlihat (Galiana et al., 2020; Ryff, 1995). Selain itu, 

berdasarkan penelitian Koydemir (2020), individu dengan 
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kesejahteraan psikologis mengarahkan perilakunya kepada 

tujuan hidup, memperjuangkan kehidupan yang lebih baik 

dan mengembangkan kehidupan yang berpotensi. 

Kesejahteraan psikologis diketahui menjadi prediktor dari 

fungsi fisiologis atau kesehatan individu yaitu melindungi 

masa depan dari resiko gangguan kognitif, stroke, serta 

memberikan umur yang panjang (Ryff, 2013, 2018). Akan 

tetapi selama proses pembentukan identitas yang diketahui 

berada pada masa remaja, individu akan mengalami 

berbagai pengalaman tentang naik dan turunnya 

kesejahteraan psikologis mereka (Szymanski & Gupta, 

2009).  

Seperti yang diketahui saat ini, remaja merupakan 

pengguna internet tertinggi dan diteliti telah terikat atau 

kecanduan dengan media sosial sebagai salah satu media 

yang sering diakses di internet (APJII, 2018; Fauziawati, 

2014; Keles et al., 2020). Berbagai kegiatan yang dapat 

dilakukan di media sosial adalah membagikan foto diri di 

media sosial atau disebut dengan selfie, cyberwar, 

berbelanja daring di media sosial, aktivitas personalisasi 

diri, dan budaya share atau budaya membagikan informasi 

pada media sosial (Mulawarman & Nurfitri, 2017). Martin 

(2018) menambahkan bahwa penggunaan media sosial 

pada siswa sekolah menengah dideskripsikan sebagai 

berikut (1) sebanyak 17% siswa menggunakan medoa 

sosial sebelum usia sembilan tahun, (2) sebanyak 40% 

siswa berteman di media sosial dengan orang yang tidak 

dikenal, (3) sebanyak 40% siswa diketahui tidak dipantau 

oleh orang tua dalam menggunakan media sosial, dan (4) 

penggunaan media sosial adalah untuk berhubungan 

dengan teman, membagikan foto, dan melihat kegiatan 

orang lain.  

Penggunaan media sosial yang tinggi diketahui dapat 

menyebabkan adanya penurunan kondisi fisik dan 

penurunan kesehatan mental individu seperti gangguan 

kecemasan dan keadaan depresi, gangguan pada hubungan 

interpersonal, penurunan kinerja individu seperti prestasi 

akademis di sekolah, dan beberapa perilaku bermasalah 

lainnya yang bisa dinilai abnormal (Hakim & Raj, 2017; 

Jannah et al., 2015; Rahardjo et al., 2020). Kecenderungan 

mengalami depresi dan tekanan akibat penggunaan media 

sosial menunjukkan tidak adanya kesejahteraan psikologis 

pada diri remaja yang mengalami dampak negatif dari 

media sosial. Hal ini disampaikan berdasarkan penelitian 

Pynnonen (2021) bahwa adanya sumber daya positif atau 

negatif menentukan keadaan kesehatan mental individu 

secara positif maupun negatif.  

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kondisi 

kesejahteraan psikologis individu. Ryff (dalam 2016; Ryff, 

2018) menyampaikan faktor tersebut teridir dari usia 

individu, jenis kelamin individu, keadaan status sosial dan 

ekonomi, budaya yang dimiliki individu, dan pengalaman 

hidup individu. Ryff (2013) menyampaikan kesejahteraan 

psikologis juga  merupakan hasil dari sikap optimis, 

strategi manajemen kehidupan, kemandirian dan 

ketergantungan. Namun penelitian lain menunjukkan 

bahwa berjejaring sosial menjadi prediktor penting pada 

kebahagiaan, kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup 

siswa sekolah (Dogan, 2016). Keuntungan dari 

penggunaan media sosial yaitu untuk mengekpresikan 

pemikiran dan perasaannya serta dapat menerima 

dukungan sosial, memperkuat hubungan pertemanan 

melalui persahabatan dalam jaringan (daring) yang dapat 

mempenngaruhi isolasi sosial dan kesepian pada remaja 

sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan 

kesehatan mental remaja (Keles et al., 2020).  

Perbedaan pengaruh media sosial pada kesejahteraan 

psikologis menjadi topik yang pernah diteliti mengingat 

media sosial merupakan hal yang paling sering digunakan 

dan kesejahteraan psikologis sangat bermanfaat untuk 

menjalankan tugas perkembangan. Akan tetapi penelitian 

terdahulu memiliki perbedaan hasil. Penelitian Howard 

(2014) penggunaan media sosial dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis, namun penelitian Upadhayay 

(2018) menyatakan tidak terdapat pengaruh antara dua 

variabel tersebut. Kedua penelitian ini mengakui bahwa 

ada tidaknya pengaruh tersebut merupakan hubungan yang 

kompleks dan pengaruh dari kedua variabel tersebut dinilai 

belum memiliki hubungan yang signifikan. Selanjutnya, 

kedua peneliti ini menyarankan adanya penelitian pada 

variabel lain yang dapat menjelaskan pengaruh media 

sosial terhadap kesejahteraan psikologis (Howard, 2014; 

Upadhayay, 2018).  

Selain itu, hasil survei APJII (2018) menyatakan bahwa 

terdapat penggunaan media sosial yang tinggi pada remaja 

akan tetapi penelitian Sugiyo, dkk (2019) yang 

mendeskripsikan keadaan kesejahteraan psikologis pada 

remaja yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 

12 Semarang menunjukkan tingkat yang sedang. 

Gambaran keadaan itu dinilai tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Howard (2014) bahwa 

terdapat pengaruh media sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis.  

Selain itu, terdapat penelitian yang menunjukkan 

adanya kecenderungan penggunaan internet bermasalah 

oleh remaja di Semarang seperti kecanduan internet karena 

berbagai faktor yaitu kontrol diri, stres, kesepian dan lain-

lain (Wibowo et al., 2019; Yusuf et al., 2020). Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat variabel lain yang 

mendukung pengaruh penggunaan media sosial pada 

kesejahteraan psikologis antara lain seperti sifat pribadi, 

faktor sosial-budaya, faktor lingkungan, motivasi 

menggunakan media sosial, perbandingan sosial, self-

esteem, aktivitas fisik, perundungan daring atau 

cyberbullying dan lain-lain (Keles et al., 2020). 
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Salah satu variabel lain tersebut adalah keterbukaan diri 

pada media sosial. Penelitian terbaru menyampaikan 

bahwa keterbukaan diri pada media sosial memiliki 

hubungan dengan kesejahteraan psikologis. Keterbukaan 

diri merupakan pengkomunikasian pesan tentang diri 

kepada orang lain. Clark (2019) menambahkan bahwa 

indormasi tersebut belum dimiliki atau diketahui oleh 

orang yang dituju. Proses penyampaian informasi diri 

tersebut dilakukan secara sukarela oleh pemilik informasi 

(2018). Aspek keterbukaan diri menurut Wheeless (Imai & 

Imai, 2019; Lee et al., 2020; Wheeless & Grotz, 1976) yaitu 

motivasi untuk mengungkapkan diri, jumlah 

pengungkapan diri, sifat positif dan negatif pengungkapan 

diri, kejujuran dan akurasi pengungkapan diri dan 

pengendalian kedalaman serta keawaman informasi 

pengungkapan diri.  

Saat ini pengungkapan informasi diri dapat dilakukan 

secara daring. Ampong (2018) menyampaikan bahwa 

pengungkapan diri banyak dilakukan menggunakan media 

sosial walaupun terdapat orang yang tidak dikenal yang 

dapat melihat atau menggunakan informasi diri tersebut. 

Informasi diri yang diungkapkan dapat berupa teks, foto, 

maupun video yang diunggah di media sosial (Abramova 

et al., 2017; Ampong et al., 2018). Melalui keterbukaan 

diri, individu dapat lebih mudah untuk berkomunikasi, 

meningkatkan kepercayaan diri, membangun relasi, 

mengurangi rasa bersalah, dan meningkatkan penerimaan 

sosial yang berdampak pada kepribadian (Gainau, 2019). 

Ditambahkan oleh Luo, dkk (2020), bahwa keterbukaan 

diri dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis, namun 

penelitian tersebut belum meneliti mengenai hubungan 

kausal antara kedua variabel tersebut maupun menjelaskan 

secara statistik pengaruh yang diberikan.  

Konselor di sekolah bertanggung jawab untuk 

membantu siswa memiliki aktivitas kegiatan sehari-hari 

yang efektif serta sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan siswa di usianya. Seperti yang diketahui dan 

yang telah ditetapkan bahwa tujuan layanan Bimbingan 

dan Konseling yaitu untuk menolong siswa dalam 

memperoleh perkembangan yang optimal serta 

memandirikan konseli pada bidang belajar, pribadi, sosial 

dan karir yang sesuai dengan Standart Kompetensi 

Kemampuan Peserta Didik (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016; Menteri Pendidikan Nasional, 2008).  

Dalam hal ini, kesejahteraan psikologis dapat termasuk 

dalam bidang pribadi yang dapat mempengaruhi bidang-

bidang lainnya. Melalui kesejahteraan psikologis, siswa 

dapat mencapai berbagai tugas perkembangan di berbagai 

bidang dan mereduksi perilaku malasuai remaja (Sugiyo et 

al., 2019). Guru Bimbingan dan Konseling perlu berupaya 

untuk mengoptimalkan fungsi layanan pencegahan ataupun 

pengentasan melalui adanya kebijakan, intervensi, ataupun 

dukungan (Beattie et al., 2019; Kelly et al., 2018).  

Penyampaian di atas menunjukkan perlu adanya 

penelitian untuk mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa di SMA 

yang saat ini sudah sangat aktif dalam menggunakan media 

sosial dan terpengaruh oleh media sosial. Oleh karena itu 

peneliti akan meneliti mengenai pengaruh keterbukaan diri 

pada media sosial dengan kesejahteraan psikologis siswa di 

SMA Negeri se-Kecamatan Semarang Tengah.  

 

METODE  

Desain Penelitian dan Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan desain penelitian ex post 

facto  untuk mengetahui hubungan sebab akibat pada suatu 

variabel berdasarkan dampak yang telah terjadi pada 

variabel lain. Dalam hal ini peneliti menentukan masalah 

penelitian yaitu mengetahui pengaruh keterbukaan diri 

pada media sosial terhadap kesejahteraan psikologis. 

Selanjutnya, sumber data yang menjadi kelompok subjek 

penelitian yaitu siswa/siswi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Kota Semarang dan siswa/siswi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Kota Semarang dengan populasi 

berjumlah 2408 siswa. Melalui teknik cluster 

proportionate stratified random sampling peneliti 

memperoleh 306 siswa yang menjadi subjek penelitian 

mewakili populasi.  

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen 

skala penelitian yang disebarkan kepada subjek penelitian 

melalui google form. Dalam penelitian ini, instrumen skala 

yang digunakan adalah Skala Keterbukaan Diri dan Skala 

Kesejahteraan Psikologis. Skala Keterbukaan diri 

dikembangkan dari teori keterbukaan diri oleh Wheeless 

(1976) yang memiliki indikator yaitu tujuan, jumlah, 

positif/negatif, kejujuran dan akurasi serta kedalaman 

informasi keterbukaan diri. Indikator tersebut diungkap 

melalui 18 item pernyataan favorable/unfavorable yang 

dijawab dengan lima kategori jawaban berskala likert. 

Pilihan jawabannya adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Skala Keterbukaan Diri teruji validitas 

dengan koefisiensi validitas yaitu 0,125-0,644 dan teruji 

reliabilitasnya dengan nilai α = 0,777. 

Skala Kesejahteraan Psikologis dikembangkan dari teori 

kesejahteraan psikologis oleh Ryff (1996) yang terdiri dari 

enam indikator yaitu penerimaan diri, memiliki hubungan 

yang positif, otonomi/mandiri, mampu mengontrol 

lingkungan, memiliki kepribadian yang berkembang dan 

memiliki tujuan dalam hidup. Indikator tersebut diungkap 

melalui 24 item pernyataan favorable/unfavorable yang 

dijawab dengan lima kategori pilihan jawaban berskala 

likert. Pilihan jawabannya adalah Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala Kesejahteraan 



37 |  Keterbukaan Diri Sebagai Prediktor Kesejahteraan Psikologis Siswa 

37 

Psikologis teruji validitas dengan koefisiensi validitas yaitu 

0,225-0,524 dan teruji reabilitasnya dengan nilai α = 0,759. 

Pemberikan skor pada Skala Keterbukaan Diri dan Skala 

Kesejahteraan Psikologis adalah sebagai berikut: item 

pernyataan favorable diberi skor dari angka 5 sampai angka 

1. Selanjutnya item pernyataan unfavorable diberi skor 

sebaliknya yaitu skor dimulai dari angka 1 sampai angka 5.  

Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan, dianalisis dengan menggunakan 

metode statistik inferensial yaitu uji regresi linier 

sederhana. Proses analisis ini menggunakan aplikasi 

bantuan yaitu aplikasi SPSS versi 21. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis dengan uji regresi linier sederhana, 

maka data penelitian perlu diuji asumsi terlebih dahulu. Uji 

asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas data dan 

uji liniearitas antara variabel keterbukaan diri dengan 

kesejahteraan psikologis. Pada penelitian ini, data 

diketahui berdistribusi normal (p < 0,05) dan teruji 

linieritasnya (p > 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari 306 siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Semarang dan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Semarang yang menjadi sumber 

data penelitian dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian. 

Sebagai deskripsi awal, dengan menggunakan analisis 

deskriptif diketahui keterbukaan diri siswa berada pada 

kategori sedang (M = 51,38; SD = 9,07). Kategori ini 

menunjukkan bahwa siswa berada pada tingkat sedang 

terkait dengan pengungkapan informasi diri pada media 

sosial. Selanjutnya tingkat kesejahteraan psikologis siswa 

berada pada kategori sedang (M = 72,09; SD = 2,13). 

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa berada pada 

kategori sedang dalam mencapai enam dimensi 

kesejahteraan psikologis.  

Berdasarkan uji asumsi yang dilakukan, maka data 

dapat diuji dengan rumus regresi linier sederhana. Berikut 

hasil uji regresi linier sederhana antara keterbukaan diri 

pada media sosial dengan kesejahteraan psikologis siswa 

SMA yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Keterbukaan Diri pada Media 

Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis Siswa 

Variabel R R2 p F 

Keterbukaan Diri dan 

Kesejahteraan Psikologis 
0,499 0,249 0,000 100,608 

a 

Berdasarkan informasi yang ada pada tabel 1, maka 

dapat diketahui bahwa hubungan antara keterbukaan diri 

pada media sosial dengan kesejahteraan psikologis adalah 

hubungan yang linier dan positif. Keterbukaan diri pada 

media sosial memiliki kekuatan hubungan yang 

berkategori sedang (R = 0,499). Hubungan antara kedua 

variabel tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang menyampaikan bahwa penggunaan social network 

sites (SNS) atau media sosial berhubungan dengan 

kesejahteraan psikologis (Chen & Li, 2017; Dogan, 2016; 

C. Wang et al., 2020). Hal ini dikarenakan salah satu dari 

perilaku penggunaan media sosial adalah mengungkapkan 

informasi diri melalui unggahan pada media sosial 

(Bazarova & Choi, 2014). Melalui pengungkapan diri 

tersebut individu dapat berinteraksi, memiliki hubungan 

sosial yang baik yang mendukung kepuasan hidup (Chen & 

Li, 2017). 

Adanya hubungan dari keterbukaan diri pada media 

sosial dengan kesejahteraan psikologis, selanjutnya dapat 

diketahui pengaruh keterbukaan diri terhadap 

kesejahteraan psikologis. Tabel 1 menampilkan informasi 

bahwa keterbukaan diri pada media sosial sebesar 25% 

dapat mempresiksi kesejahteraan psikologis siswa (R2 = 

0,249; p < 0,05). Hubungan tersebut bernilai linier positif 

yang berarti ketika keterbukaan diri pada media sosial 

meningkat maka kesejahteraan psikologis individu juga 

meningkat. Begitu pula sebaliknya yaitu ketika 

keterbukaan diri pada media sosial menurun maka 

kesejahteraan psikologis pada penggunanya juga menurun.  

Berbagai penelitian telah menyampaikan pengaruh dari 

keterbukaan diri pada media sosial dapat meningkatkan 

atau menurunkan kesejahteraan psikologis. Seperti yang 

disampaikan oleh UTZ (dalam Luo & Hancock, 2020) 

yaitu penggunaan media sosial dapat membantu siswa 

memperoleh hubungan yang positif dengan orang yang 

menggunakan media sosial, baik orang yang telah dikenal 

oleh siswa maupun orang yang baru dikenal oleh siswa. 

Keadaan ini semakin didukung dengan adanya keterbukaan 

diri siswa yang memberikan keuntungan untuk 

membangun hubungan maupun memelihara hubungan 

yang telah ada (Abramova et al., 2017; Amosun et al., 

2020; Luo & Hancock, 2020). Selain itu siswa dapat 

memperoleh kesempatan untuk memahami, 

mengungkapkan, berinteraksi, dan didukung secara sosial 

melalui fitur-fitur yang ada di media sosial (Chen & Li, 

2017; Ernala et al., 2018; Luo & Hancock, 2020). Perilaku 

terbuka pada media sosial juga dapat menjadi tempat untuk 

menampilkan diri dan mengidealkan citra diri (Chen & Li, 

2017). Selain itu dapat membantu menghilangkan stres dan 

kesepian untuk mendapatkan perasaan lega dan bebas 

(Karsay & Stevic, 2019). Interaksi ketika menggunakan 

SNS memberikan efek pada kesejahteraan (Liu et al., 

2019). 

Selain dari pada itu, Karsay (2019) menjelaskan bahwa 

penggunaan smartphone yang salah satunya adalah 

penggunaan media sosial dapat mengakibatkan perasaan 

stress dan kesepian apabila terdapat keterbukaan diri pada 

remaja. Penggunaan smartphone yang hanya digunakan 

untuk tujuan non-komunikasi maka berkaitan dengan sikap 
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membandingkan diri, gejala depresi hingga penurunan 

kesejahteraan (Karsay & Stevic, 2019; Mackson et al., 

2019). Penelitian tersebut didukung oleh Sudrajat (2020) 

yang menyampaikan bahwa media sosial dpat 

menyebabkan gangguan mood dan kecemasan, media 

untuk cyberbullying, hingga kecenderungan kecanduan 

yang mengancam kesejahteraan psikologis penggunanya. 

Selanjutnya, Arpaci (2020) menyampaikan bahwa 

tingkat pengungkapan diri pada media sosial menentukan 

tuingkat masalah privasi yang dialami individu sehingga 

dapat memberikan kekhawatiran pada perilakunya apabila 

mengalami masalah privasi yang tinggi karena tingginya 

perilaku keterbukaan diri. Hal yang sama juga disampaikan 

oleh Dhir, dkk (2019) bahwa masalah privasi dapat 

berhubungan dengan kelelahan penggunaan media sosial 

dan beban mental seperti khawatir dan cemas. Pengguna 

media sosial diketahui merasa khawatir pada keselamatan, 

keamanan dan privasi ketika mengungkapkan informasi 

diri (Cheng et al., 2017; L. Wang et al., 2017). Kehadiran 

dampak negatif dari keterbukaan diri pada media sosial 

dapat menurunkan kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui 

pengaruh keterbukaan diri pada media sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini melengkapi 

kekurangan pada penelitian Howard (2014) dan 

Upadhayay (2018) bahwa penggunaan media sosial yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

keterbukaan diri sebagai predikor kesejahteraan psikologis. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penelitian Luo, dkk 

(2020) bahwa keterbukaan diri memprediksi kesejahteraan 

psikologis.  

Keterbukaan diri dalam mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis masih dapat dimoderatori oleh beberapa aspek 

seperti kepercayaan, kepribadian, depresi, kecemasan, 

stres, pertimbangan privasi, dan keputusan individu dalam 

mengungkapkan diri di media sosial (Lyvers et al., 2019). 

Ernala (2018) menyampaikan bahwa keterikatan pengguna 

media sosial mempengaruhi keputusan mengungkapkan 

diri di media sosial. Variabel tersebut dapat menjadi 

variabel yang memediasi pengaruh keterbukaan diri pada 

media sosial terhadap kesejahteraan psikologis individu. 

Sehingga berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka 

dapat diketahui dengan jelas mengenai peran keterbukaan 

diri pada media sosial sebagai prediktor pada kesejahteraan 

psikologis. 

Untuk melengkapinya, peneliti mengetahui terdapat 

75% yang merupakan variabel lain dan dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Jika berdasarkan 

penelitian Ryff (Henn et al., 2016; Ryff, 2013), maka dapat 

terlihat bahwa kesejahteraan psikologis memiliki beberapa 

faktor yang telah diteliti dapat mempengaruhinya. Faktor-

faktor tersebut terdiri dari umur individu, jenis kelamin 

individu (laki-laki/perempuan), status keadaan sosial dan 

ekonomi, budaya yang dimiliki individu, pengalaman 

hidup, optimisme, kecerdasan emosional, kemandirian, dan 

ketergantungan dapat mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis (Henn et al., 2016; Ryff, 1989, 1995, 2013).  

Akan tetapi untuk melengkapi hasil penelitian yang 

menyampaikan bahwa penggunaan media sosial 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis (Amosun et 

al., 2020; Bano et al., 2019), SNS (Erfani, 2018; Liu et al., 

2019), Chatbot (Karsay & Stevic, 2019), maka dapat diteliti 

lebih terkait dengan variabel yang memoderasi 

keterbukaan diri pada media sosial. Beberapa aspek yang 

diketahui dapat memoderasi keterbukaan diri yaitu 

kepercayaan, kepribadian, depresi, kecemasan, stres, 

pertimbangan privasi, keterikatan penonton dan keputusan 

individu (Ernala et al., 2018; Lyvers et al., 2019)e.  

Selanjutnya penelitian Horwood (2019) menemukan 

bahwa penggunaan ponsel pintar yang bermasalah 

berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis. Dalam hal ini, 

penggunaan ponsel pintar yang bermasalah dapat diteliti 

lebih lanjut apakah dapat dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis. Variabel lain juga diketahui 

berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis seperti 

perasaan iri, pemenuhan kebutuhan melalui media sosial, 

hingga aktivitas penggunaan media sosial (Kesi et al., 

2019; Mahdia, 2018). Hasil-hasil penelitian tersebut dapat 

menjadi referensi selanjutnya untuk diteliti pengaruhnya 

pada kesejahteraan psikologis. 

Selain itu, pengaruh dari keterbukaan diri pada media 

sosial dengan kesejahteraan psikologis mendorong adanya 

kemungkinan hubungan kausalitas antara dua variabel ini. 

Seperti yang disampaikan oleh Luo, dkk (2020) bahwa 

secara teoritis menjelaskan hubungan timbal balik antara 

keterbukaan diri dengan kesejahteraan psikologis. Selain 

itu sesuai dengan penelitian tersebut, Ernala (2018) telah 

menyampaikan bahwa manfaat dari adanya keterbukaan 

diri yaitu pemenuhan kesejahteraan psikologis yang 

berimplikasi pada keputusan untuk mengungkapkan diri 

selanjutnya. Namun, dalam penelitian ini peneliti belum 

melakukan pengujian hubungan kausalitas antar variabel. 

Akan tetapi hasil penelitian ini dapat mendukung untuk 

peneliti selanjutnya melihat hubungan kausalitas 

keterbukaan diri pada media sosial dengan kesejahteraan 

psikologis. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi praktisi 

di sekolah yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau 

dapat disebut dengan konselor sekolah. Terkhususnya bagi 

mereka yang bekerja pada tingkat sekolah menengah atas. 

Sebagai layanan yang memberikan bantuan kepada siswa 

untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal 

yang memiliki keadaan sejahterah secara psikologis, maka 

hasil yang diperoleh pda penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan referensi dalam memberikan layanan kepada 
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siswa. Guru BK dapat memberi layanan yang membantu 

siswa meningkatkan aspek kesejahteraan psikologis yaitu 

tujuan hidup, penguasaan lingkungan dan hubungan 

positif.  

Berbagai layanan BK dapat ditujukan kepada siswa 

untuk memiliki tujuan hidup yang bisa berhubungan 

dengan hpi maupun kegiatan lain yang melekat dengan 

remaja seperti teknologi, organisasi, dan menulis (Malin, 

2017). Selain itu remaja diharapkan tidak hanya berangan-

angan mengenai tujuan hidupnya tetapi juga mampu 

mencapai tujuan tersebut dengan tidankan yang sesuai nilai 

(Malin, 2017). Remaja dapat menemukan kesempatan 

untuk bertindak dengan hati-hati dalam mencapai tujuan 

hidup.  

Banyak penelitian yang telah membuktikan keefektifan 

layanan BK pada beberapa aspek kesejahteraan psikologis. 

Salah satunya penelitian Tsaniah (2020) yang 

menyampaikan bahwa kegiatan sosiodrama dapat 

digunakan untuk meningkatkan otonomi emosi siswa. 

Selanjutnya Marisa (2021) mengatakan bahwa layanan 

informasi bermanfaat bagi otonomi siswa. Guru BK dapat 

menggunakan layanan atau teknik lain yang mampu 

meningkatkan aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis. 

Mengingat bahwa keterbukaan diri pada media sosial 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa, maka hal 

ini dapat dimanfaatkan bagi guru BK dalam memebrikan 

layanan BK kepada siswa. Lyanan konseling daring 

(cybercounseling) dapat menjadi sarana bagi guru BK 

dalam memberikan layanan. Dalam hal ini, layanan 

konseling yang membutuhkan keterbukaan diri pada klien 

dapat memanfaatkan media sosial untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa terbuka secara daring namun 

tidak mengalami kekhawatiran privasi dan dampak negatif 

lainnya. Sehingga keterbukaan diri pada sesi konseling 

daring melalui media sosial dapat berdampak pada 

kesejahteraan psikologis siswa.  

Selanjutnya layanan informasi pada media sosial dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

siswa. Melalui adanya informasi dari guru BK di media 

sosial diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

siswa yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, media 

sosial dapat mendorong adanya interaksi timbal balik 

dengan siswa dalam jumlah yang besar. Adanya interaksi 

tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk memiliki 

hubungan positif sehingga berdampak pada kesejahteraan 

psikologis. Guru BK dapat mendorong siswa untuk dapat 

bijak dalam mengungkapkan informasi diri pada media 

sosial karena perilaku tersebut dapat meningkatkan 

maupun menurunkan kesejahteraan psikologis siswa.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya tentang pengaruh 

keterbukaan diri pada media sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa di SMA, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterbukaan diri pada media sosial dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis siswa di SMA Negeri se-

Kecamatan Semarang Tengah. Hubungan linier dan positif 

antara dua variabel ini menjelaskan bahwa peningkatan 

keterbukaan diri di media sosial mempengaruhi terjadinya 

peningkatan kesejahteraan psikologis dan sebaliknya.  

 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengembangan bagi keilmuan bidang Bimbingan dan 

Konseling (BK) terkait dengan pengimplementasian 

layanan BK dalam jaringan. Layanan BK diharapkan dapat 

memanfaatkan media sosial dalam memberikan 

layanannya kepada siswa. Terkait hasil penelitian ini, 

peneliti menyarankan kepada guru BK untuk berinovasi 

dalam memberi layanan dengan topik keterbukaan diri 

pada media sosial. Topik ini diharapkan dapat membantu 

guru BK untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

siswa. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian terkait variabel ini dengan 

menggunakan metode penelitian eksperimen untuk 

mengetahui hubungan kausal antara keterbukaan diri 

dengan kesejahteraan psikologis. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain seperti perasaan iri, sikap 

pemenuhan kebutuhan melalui media sosial, dan aktivitas 

penggunaan media sosial yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis siswa sebagai pengguna media 

sosial.  
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